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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of management information systems, job training and work
discipline on employee productivity PT. Macro Dureau Cooperation Indonesia in Tangerang Regency. This
research uses the Mix Method method (combination research). The sample used in this study is a saturated
sample. This study using the SmartPLS 3.0 and Nvivo12 data analysis tools. The results of the study show that
the variables of management information systems, job training and work discipline have a partial effect on work
productivity. The results of this study also indicate an indirect relationship between the variables of management
information systems, job training and work discipline on work productivity.

Keywords: The Management Information System, Job Training, Discipline

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sistem informasi manajemen, pelatihan kerja dan
disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Macro Dureau Cooperation Indonesia Di Kabupaten
Tangerang. Penelitian ini menggunakan metode Mix Method (Penelitian Kombinasi). Sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah sampel jenuh. Penelitian ini menggunaka alat analisis data SmartPLS 3.0 dan Nvivo12.
Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel sistem informasi manajemen, pelatihan kerja dan disiplin kerja
berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja. Hasil penelitian ini juga menenjukan adanya hubungan
secara tidak langsung antara variabel sistem informasi manajemen, pelatihan kerja dan disiplin kerja terhadap
produktivitas kerja.

Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen, Pelatihan Kerja Dan Disiplin
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1. Pendahuluan

Diantara banyak tujuan perusahaan adalah
memperoleh laba dan menjadi yang terbaik dalam
memenuhi kebutuhan konsumen, berdasarkan pada
dua hal tersebut perusahaan dituntut untuk dapat
terus berproduktif menghasilkan produk dengan
kualitas dan mutu terbaik dan berkelanjutan. Oleh
karena itu produktivitas kerja karyawan adalah
sangat penting, karena dengan produktivitas yang

baik perusahaan akan mampu menyediakan produk
yang dibutuhkan oleh konsumen secara
berkelanjutan dan sejalan dengan itu target laba
perusahaan dapat tercapai.(Saleh & Utomo, 2018).

Banyak faktor naik atau turunnya produktivitas kerja
karyawan dalam suatu perusahaan, diantaranya ada
sistem informasi manajemen yang memadai,
pelatihan kerja yang baik dan disiplin kerja yang
tinggi. Seorang karyawan yang dilatih dengan baik,
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rasa disiplin yang tinggi dan di dukung dengan
sistem informasi manajemen yang mendukung
mampu untuk meningkatkan produktivitas kerjanya.

Pengaruh sistem informasi manajemen terhadap
produktivitas kerja karyawan sudah di teliti oleh
peneliti sebelumnya dari (Purwanti et al., 2019)
menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan
antara sistem informasi manajemen dengan
produktivitas kerja. Selain dari sistem informasi
manajemen yang mendukung adanya pelatihan kerja
bagi karyawan juga penting untuk mengembangkan
kemampuan para karyawan dan meningkatkan
produktivitas kerja karyawan. Hal ini sudah diteliti
oleh peneliti sebelumnya dari (Sunarsi, 2018)
menyatakan bahwa pelatihan kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan.

Produktivitas dipengaruhi oleh banyak faktor salah
satunya adalah disiplin. Dari penelitian (Wulandari
et al., 2020) menyatakan bahwa adanya pengaruh
disiplin terhadap produktivitas kerja secara
signifikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh sistem informasi manajemen
dan pelatihan kerja terhadap produktivitas kerja
dengan disiplin kerja sebagai variabel mediasi
(intervening). Harapan untuk penelitian yang akan
datang supaya lebih baik dengan menggunak
variabel dan responden yang jauh lebih banyak,
dengan adanya penelitian ini bisa di jadikan rujukan
dalam pembelajaran dan penelitian yanga akan
datang.

2. Metode Penelitian

2.1. Pengembangan Model
2.1.1. Sistem Informasi Dan Produktivitas Kerja
Sistem informasi manajemen (SIM) adalah sistem
perencanaan dalam pengendalian internal suatu
bisnis yang mencakup penggunaan akuntansi
manajemen atas manusia, dokumen, teknologi, dan
prosedur untuk memecahkan masalah bisnis seperti
biaya produk, layanan, atau suatu strategi bisnis
(Sadikin & Wiranda, 2022). Hubungan fungsional
antara efektivitas sistem informasi manajemen
dengan produktivitas kerja mengandung makna
bahwa semakin tinggi dorongan dari efektivitas
sistem informasi manajemen terhadap produktivitas
kerja karyawan maka akan semakin tinggi pula
tingkat produktivitas kerja dalam melaksanakan
tugas-tugasnya sebagai seorang karyawan (Purwanti
et al., 2019). Hal ini juga di dukung oleh penelitian
terdahulu dari (Baharudin et al., 2022) menyatakan
bahwa adanya pengaruh secara signifikan antara
sistem informasi terhadap produktivitas kerja.

H1: Sistem informasi berpengaruh terhadap
produktivitas kerja

2.1.2. Pelatihan Kerja Dan Produktivitas Kerja
Pelatihan adalah salah satu cara dalam meningkatkan
produktivitas dan kinerja pegawai adalah dengan

melakukan perbaikan ketrampilan dan pengetahuan
individu/pegawai (Febrian et al., 2020). Pelatihan
(training) merupakan upaya berkelanjutan untuk
meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
Pelatihan memiliki potensi untuk menyelaraskan
para karyawan dengan strategi-strategi perusahaan
sedangkan produktivitas kerja karyawan adalah
salah satu ukuran perusahaan dalam mencapai
tujuannya (Mentari & Anandita, 2020). Hal ini di
dukung oleh penelitian terdahulu dari (Masuku et al.,
2019) menyatakan bahwa adanya pengaruh pelatihan
kerja terhadap produktivitas kerja.

H2 : Pelatihan kerja berpengaruh terhadap
produktivitas kerja

2.1.3 Disiplin Kerja Dan Produktivitas Kerja

Kedisiplinan adalah keinginan dan kesadaran untuk
mentaati peraturan perusahaan dan norma sosial.
Kedisiplinan merupakan fungsi manajemen sumber
daya manusia yang terpenting dan kunci
terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik
sulit terwujud tujuan yang maksimal Setelah itu bisa
juga dimunculkan gambar atau tabel jika diperlukan
(Fachrurazi et al., 2022). Seorang karyawan yang
memiliki kedisiplinan, motivasi dan semangat kerja
yang tinggi akan mampu melakukan pekerjaannya
secara baik dan maksimal, dengan demikian target
produktivitas perusahaan akan tercapai (Saleh &
Utomo, 2018). Hal ini didukung dari hasil penelitian
terdahulu oleh (Fiernaningsih & Herijanto, 2019)
yang menyatakan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan antara disiplin dengan produktivitas.

H3: Disiplin kerja berpengaruh terhadap
produktivitas kerja.

2.1.4 Sistem Informasi Manajemen, Disiplin
Kerja Dan Produktivitas Kerja

Sumber daya manusia dapat memiliki definisi,
seseorang yang bekerja atau memiliki kemampuan
untuk dikembangkan dan merupakan aset penting
yang bekerja demi mencapai tujuan dari suatu
organisasi. Namun didalam pelaksanaanya terkadang
muncul permasalahan yang berhubungan dengan
sumber daya manusia didalam sebuah instansi
tersebut, sehingga akan berpengaruh terhadap
kinerja dari pegawai. Maka dari itu tindakan
pengawasan perlu dilakukan terhadap pegawai agar
tujuan suatu instansi dapat tercapai (Kurniawan &
Usuluddin, 2021). Hal ini didukung dari penelitian
sebelumnya dari (Nurmalasari et al., 2018) adanya
pengaruh yang signifikan antara sistem informasi
manajemen dengan disiplin kerja.

Informasi merupakan sumber daya konseptual
dalam suatu organisasi. Dikatakan suber daya
konsptual karena informsia adalah sarana dalam
menyusun suatu perencanaan. Sistem infomasi
adalan jaringan informasi yang
menghubungkan antana informasi kebutuhan
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sarana dan prasarana baiksecara internal dalam
organisasi maupun eksternal (Andriawan &
Syamsuri, 2020)

H4: Sistem informasi manajemen berpengaruh
terhadap disiplin kerja

H5: Sistem informasi manajemen berpengaruh
terhadap produktivitas kerja melalui disiplin

2.1.5 Pelatihan Kerja, Disiplin Kerja Dan
Produktivitas Kerja

Pelatihan dapat memberikan pengaruh terhadap
disiplin kerja, dimana pelatihan memberikan
pemahaman akan tugas dan tanggung jawab
karyawan serta memberikan sikap perilaku
karyawan dalam bekerja (Rosmadi, 2018). Dalam
suatu perusahaan karyawan sangat lah penting dalam
pengembangan dan kemajuan perusahaannya, maka
dari itu perusahaan melakukan suatu program
pelatihan dalam peningkatan kepuasan dan
produktivitas kerja karyawan. Pada prinsipnya
pelatihan ditujukan untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap karyawan
dengan kata lain agar karyawan merasa puas dan
dapat meningkatkan produktivitas kerjanya sesuai
dengan yang diinginkan perusahaan (Lestari, 2019).
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu dari
(Sanosra et al., 2021) menunjukan hasil yang
signifikat dan positif antara hubungan pelatihan
kerja terhadap produktivitas kerja secara tidak
langsung.

H6: Pelatihan Kerja berpengaruh terhadap
Produktivitas Kerja
H7: Pelatihan Kerja berpengaruh terhadap
Produktivitas Kerja melalui disiplin

Sumber: Penulis, 2023

Gambar 1. Desain Penelitian

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel
Variabel/
Konsep Indikator Skala

Sistem
Informasi
Manajemen
(Sadikin &
Wiranda, 2022)

1. Informasi yang akurat
2. Informasi harus tepat

waktu
3. Informasi harus relevan
4. Manusia
5. Hardware Software

1-10

Pelatihan Kerja

Hasibuan
(Dalam Arman
& Husna,
2020)

1. Prestasi kerja karyawan
2. Kedisiplinan karyawan
3. Tingkat kerusakan alat

produksi
4. Tingkat kecelakan

karyawan
5. Tingkat pemborosan

bahan baku
6. Tingkat kerjasama
7. Tingkat upah intensif
8. Prakarsa
Kepemimpinan

1-10

Disiplin Kerja
(Agustin, 2019)

1. Tingkat kehadiran
2. Tata cara kerja
3. Ketaatan pada atasan
4. Kesadaran bekerja
Tanggung jawab

1-10

Pelatihan Kerja
(Agustin, 2019)
& (Syarief et
al., 2022)

1. Pengetahuan
2. Kualitas kerja
3. Kuantitas
4. Kemampuan
Kejujuran pegawai

1-10

Sumber: Penulis, 2023

2.2. Pengumpulan Data

Penelitian ini di lakukan dari bulan Februari sampai
Juli 2023, bertempat di PT.Macro Dureau
Cooperation Indonesia di Kabupaten Tangerang.
Dengan menggunakan jumlah populasi yaitu 50
orang dan menggunakan sampel jenuh. Penelitian ini
menggunakan metode Mix Method (Penelitian
Kombinasi). Dengan teknik pengumpulan data
primer yaitu dengan kuesioner dan wawancara dan
data skunder yaitu laporan penjualan PT. Macro
Dureau Cooperation Indonesia Di Kabupaten
Tangerang dalam 1 tahun. Penelitian ini
menggunaka teknik analisis data yaitu SEM
(Stuctural Equation Modeling) dengan pendekatan
PLS (Partial-Least Squares), dengan alat analisis
data SmartPLS 3.0 dan Nvivo12.

2.3. Metode Analisis

Teknik analasis data pada penelitian ini
menggunakan Stuctural Equation Modeling -Partial
Least Square (SEM-PLS). Dalam penelitian ini
penulis menggunakan SmartPLS 3.0 dan Nvivo12
sebagai alat pengolah data. Pada tahap pertama
penelitian yaitu menguji validitas dan reablitas data
dengan analisa outer model dan di dapatkan nilai
Outer loading dan AVE. Data dikatakan valid
apabila nilai outer loading minimal 0,7 dan nilai
AVE minimal 0,5. Untuk pengujian reliabelitas data
digunakan nilai Cronbach’s Alpha dan composite
reliability dengan memiliki nilai diatas 0.7. Setelah
semua data valid dan reliabel, maka selanjutnya
adalah pengujian inner model yaitu pengujian

konstruksi dengan melihan nilai . Nilai .
berada dalam rentang 0 sampai dengan 1, dimana
semakin tinggi nilai semakin tinggi nilai akurasi
prediksi model yang diperoleh dengan kriteria 0,75
tinggi, 0,5 sedang dan 0,25 rendah (Marliana, 2019).
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Responden
Responden dalam penelitian ini adalah karyawan
dari PT.Macro Dureau Cooperation Indonesia di
Kabupaten Tangerang yang berjumlah 50 orang.
Dengan karakteristik yang di tunjukan yaitu: usia,
jenis kelamin dan posisi
Tabel 2. Data Responden

Variabel Jumlah Persen
Jenis Kelamin
Perempuan 28 56%
Laki-laki 22 44%
Usia
Diatas 24 tahun 16 32%
Dibawah 24
tahun 34 68%

Posisi di
perusahaan
Accounting 1 2%
Admin gudang 1 2%
Admin 6 12%
Gudang 42 84%

Sumber: Data hasil kuesioner yang diolah, 2023

3.2. Analisis

Pada tabel 3 menunjukan nilai outer loading dari
sistem informasi manajemen (X1), pelatihan kerja
(X2), disiplin kerja (Z) dan produktivitas kerja (Y).
Hal ini menunjukan keseluruhan hasil Outer
Loading, Cronbach Alpha, Composite Reliability
dari hasil kuesioner responden

Sumber: Hasil Pengolahan, 2023

Gambar 2. Hasil pengukuran
Tabel 3. Outer Model

Sumber: Hasil Pengolahan, 2023

Hasil uji validitas pada tabel 3, menunjukan bahwa
hasil dari variabel X1, X2, Z dan Y sudah valid
dimana hasil dari nilai factor Outer Loading > 0,70
dan nilai AVE > 0,50. Hasil uji reliabel komposit
menunjukan bahwa seluru variabel memiliki nilai
diatas 0,70. Maka bisa di simpulkan bahwa seluruh
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variabel reliabel. Maka dapat disimpulkan bahawa
seluruh data valid dan reliabel.
Tabel 4. Uji Konstruk Model

Variabel R Square R Square
adjusted

Disiplin Kerja 0,394 0,368
Produktivitas
Kerja

0,748 0,731

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023

Disiplin kerja menunjukan nilai R square sebesar
0,394 dan R square adjusted 0,368. Menjelaskan
bahwa kemampuan variabel disiplin untuk
mempengaruhi variabel-variabel lain sebesar 39,4%
dan 36,8%. Bisa disimpulkan bahwa kemampuan
variabel disiplin untuk mempengaruhi variabel-
variabel lain dalam kategori sedang.

Produktivitas kerja menunjukan nilai R square
sebesar 0,748 dan R square adjusted 0,731.
Menjelaskan bahwa kemampuan variabel
produktivitas untuk mempengaruhi variabel-variabel
lain sebesar 74,8% dan 73,1%. Bisa disimpulkan
bahwa kemampuan variabel produktivitas untuk
mempengaruhi variabel-variabel lain dalam kategori
sedang.

3.2. Hasil Wawancara

Pada penelitian ini penulis menggunakan 4
responden yaitu:

Tabel 5. Responden Wawancara
Usia Jenis Kelamin Posisi Waktu pengambilan

data
27 tahun Wanita Accounting Kamis, 17 Agustus

2023
27 tahun Wanita Admin gudang Sabtu, 19 Agustus

2023
26 tahun Wanita Admin resi Rabu, 16 Agustus

2023
22 tahun Wanita Gudang Jumat, 18 Agustus

2023
Sumber: Data penelitian diolah, 2023

Gambar 3. Hasil Triagulasi Data Wawancara

Gambar 3. Menunjukan bahwa jawaban dari para
responden memiliki jawaban yang sama atau saling
berhubungan. Maka disimpulkan bahwa jawaban
responden ada kesamaan isi.

Tabel 6. Summary Triangulasi Data Wawancara

Posisi Pearson Coreelation
Coefficient

Admin resi admin gudang 0,879
Admin resi gudang 0,886
Accounting gudang 0,900
Admin gudang gudang 0,907
Accounting admin resi 0,911
Accounting admin gudang 0,937

Pada tabel 6. summary triangulasi data wawancara
menunjukan bahwa data wawancara memiliki
tingkat koefisien > 0,7. Maka bisa disimpulkan
bahwa data wawancara memiliki tingkat koefisien
korelasi yang tinggi artinya isi dari hasil wawancara
memiliki tingkat kemiripan yang tinggi.
3.3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis di lakukan untuk mengetahui hipotesis
yang di terima dan ditolak, dengan memperhatikan
nilai signifikansi antar konstruk, t-statistik dan p-
values. Dengan cara tersebut, maka estimasi
pengukuran pengukuran dan standar error tidak lagi
dihitung dengan asumsi statistik, tetapi didasarkan
pada observasi empiris. Dalam metode resampling
bootstrap pada penelitian ini, hipotesis diterima jika
nilai signifikansi t-values lebih besar dari 1.96 dan
atau nilau p-values kurang dari 0.05 maka Ha
diterima, jika nilai p-values lebih dari 0,5 maka Ha
ditolak dan H0 diterima.
Tabel 6. Summary Triangulasi Data Wawancara

Alur Jenis
Sistem Informasi Manajemen 
Produktivitas kerja

Langsung

Pelatihan Kerja  Produktivitas
kerja

Langsung

Disiplin Kerja  Produktivitas
kerja

Langsung

Sistem Informasi Manajemen 
Disiplin Kerja

Langsung

Sistem Informasi Manajemen 
Disiplin Kerja  Produktivitas
kerja

Tidak Langsung

Pelatihan Kerja Disiplin Kerja Langsung
Pelatihan Kerja  Disiplin Kerja
 Produktivitas kerja

Tidak Langsung

Std.
Estimates

T Statistics
(|O/STDEV|) P-Value Kesimpulan

0,128 2,783 0,005 Signifikan
0,092 6,294 0,000 Signifikan
0,120 3,325 0,001 Signifikan
0,185 2,281 0,023 Signifikan
0,104 2,231 0,026 Signifikan
0,150 2,052 0,040 Signifikan
0,066 2,132 0,033 Signifikan

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2023

Tabel 6 menunjukkan alur pengaruh antar variabel
dalam model. Sistem informasi manajemen secara
langsug dan tidak langsung berpengaruh secara
signifikan pada produktivitsa kerja. Pelatihan secara
langsung dan tidak langsung berpengaruh secara
signifikan terhadap produktivitas kerja. Disiplin
kerja secara langsung berpengaruh pada
produktivitas kerja dan mampu memidiasi variabel
lainnya.
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3.4. Pembahasan
3.4.1 Pengaruh Sistem Informasi Manajem

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
(Ha1)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis Ha1 pengaruh
sistem informasi manajemen terhadap produktivitas
kerja didapatkan nilai uji t sebesar 2,783 > 1,96, dan
untuk nilai p values sebesar 0,005 < 0,05. diterima,
artinya adanya pengaruh dari sistem informasi
manajemen terhadap produktivitas kerja karyawan.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu dari
(Baharudin et al., 2022) hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa ada hubungan secara signifikan
dari sistem informasi manajemen terhdapa
produktivitas kerja karyawan.
3.4.2 Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap

Produktivitas Kerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji hipotesisi kedua (Ha2)
pengaruh pelatihan kerja terhadap produktivitas
kerja didapatkan nilai uji t sebesar 6,294 > 1,96, dan
untuk nilai p values sebesar 0,000 < 0,05. Maka bisa
disimpulkan bahwa Ha2 diterima artinya pelatihan
kerja berpengaruh pada produktivitas kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelunya dari (Wahyuningsih, 2019) yang
menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan
antara pelatihan kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan. Pelatihan kerja yang diberikan kepada
karyawan akan memberikan tambahan ilmu dan
meningkatkan kompetensi karyawannya. Materi
pelatihan yang disesuaikan dengan bidang kerja
karyawan akan mendukung karyawan meningkatkan
keahliannya di bidang tersebut (Triastuti et al., 2021)
3.4.3 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap

Produktivitas kerja karyawan
Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga (Ha3)
pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas kerja
didapatkan nilai uji t sebesar 3,325 > 1,96, dan untuk
nilai p values sebesar 0,001 < 0,05. Maka bisa
disimpulkan bahwa Ha3 diterima artinya disiplin
kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja.
Sejalan dengan penelitian terdahulu dari
(Fiernaningsih & Herijanto, 2019) hasil dari
penelitian tersebut adalah adanya pengaruh yang
signifikan antara disiplin terhdap produktivitas kerja
karyawan.
3.4.4 Pengaruh Sistem Informasi Manajemen

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Dengan Disiplin Sebagai Variabel Mediasi

Berdasarkan hasil uji hipotesis ke empat (Ha4)
pengaruh sistem informasi manajemen terhadap
disiplin kerja didapatkan nilai uji t sebesar 2,281 >
1,96 dan untuk nilai p values sebesar 0,023 < 0,05.
Maka bisa disimpulkan bahwa Ha4 diterima artinya
sistem informasi manajemen berpengaruh terhadap
disiplin kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu dari (Kurniawan & Usuluddin,
2021) menunjukan bahwa adanya pengaruh yang

signifikan antara sistem informasi manajemen
dengan disiplin kerja.

Berdasarkan uji hipotesis dengan variabel mediasi ke
enam (Ha6) pengaruh sistem informasi manajemen
terhadap produktivitas kerja karyawan dengan
disiplin sebagai variabel mediasi menunjukan nilai
uji t sebesar 2,231 > 1,96, dan untuk uji p values
menunjukan nilai 0,026 < 0,5. Maka bisa
disimpulkan bahwa Ha5 diterima, artinya sistem
informasi manajemen berpengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan dengan dimediasi oleh
disiplin kerja.

Disiplin kerja dapat bertindak sebagai faktor mediasi
antara pengaruh sistem informasi manajemen
terhadap produktivitas kerja. Artinya, sistem
informasi manajemen yang efektif dapat
mempengaruhi disiplin kerja karyawan, yang pada
gilirannya memengaruhi produktivitas kerja mereka.
Disiplin kerja dapat menjadi jembatan antara
pengaruh SIM dan hasil produktivitas.

3.4.5 Pengaruh Pelatiha Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Dengan
Disiplin Sebagai Variabel Mediasi

Berdasarkan hasil uji hipotesis ke lima (Ha6)
Pengaruh pelatihan kerja Terhadapa Disiplin Kerja
didaptkan nilai uji t sebesar 2,052 > 1,96 dan untuk
nilai p values 0,040 < 0,05. Maka bisa disimpulkan
bahwa Ha5 diterima artinya pelatihan kerja
berpengaruh terhadap disiplin kerja.

Sejalan dengan hasil penelitian dari (Wahyudi, 2021)
bahwa adanya pengaruh pelatihan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan.

Berdasarkan uji hipotesis dengan variabel mediasi ke
tujuh (Ha7) pengaruh pelatihan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan dengan disiplin
sebagai variabel mediasi menunjukan nilai uji t
sebesar 2,132 > 1,96, dan nilai uji p values sebesar
0,033 < 0,5. Maka bisa disimpulkan bahwa Ha7
diterima, artinya pelatihan kerja berpengaruh pada
produktivitas kerja karyawan dengan dimediasi oleh
disiplin.

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Lestari,
2019) hasil penelitian menunjukan bahwa ada
pengaruh secara signifikan dan positif dari pelatihan
kerja terhadap produktivitas kerja karyawan secara
tidak langsung

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil diatas maka bisa di simpulkan
bahwa sistem informasi manajemen, pelatihan kerja
dan disiplin kerja berpengaruh secara signifikan,
langsung dan tidak langsung terhadap produktivitas
kerja karyawan. Hal ini didukung oleh sudah
majunya teknologi yang membantu pekerjaan para
karyawan. Hal ini juga membuktikan bahwa
pelatihan kerja penting untuk meningkatkan
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produktivitas kerja karyawan, karena dari sumber
daya yang berkembang maka perusahaan akan ikut
berkembang. Dengan di dukung dengan adanya
penerapan disiplin yang tepat maka akan membantu
untuk menjaga atau bahkan meningkatkan
produktivitas kerja karyawan. Untuk peneliti
selanjutnya di harapkan bisa mengembangkan
penelitian ini dengan jumlah populasi yang banyak
dan juga penambahan variabel.
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